dengan masalah keluarga.

2. Metode pendampingan
dergan kelompok
Pendamping telah melakukan
metode ini untuk meningkatkan
motivasi anggota dalam
melaksanakan usaha lobster.
Pada kegiatan ini ditanamkan
rasa kebersamaan, keeratan,
keakraban dan senasib
sepenanggungan dalam
berbagai kerja kelompok.
Pendamping seringkali
menggunakan media kelompok
untuk memberikan kesempatan
kepada anggota kelompok
dalam menjalankan peran dan
fungsinya sebagai anggota
kelompok. Pada kelompok juga
di kembangkan suasana dan
kesempatan untuk saling
mempercayai dalam
menjalankan tugas tugas
kelompok guna mencapai tujua
bersama.

Sementara untuk metode
pendampingan dengan

kelembagaan dan pendampingan

dengan komunitas sebagai
berikut :

dan keakraban, senasib sepenanggungan dlm

kerja klmpk

b. memberikan kesempatan pada msg-msg
anggota untuk menjalankan peran dan fungsi
nya sebagai anggota kelompok

¢. memberikan kesempatan kpd anggota klmpk
untuk saling mempercayai dalam menjalankan
tugas-tugas kelompok

LI

. Pendampingan kelembagaan merupakar metode
yang bertujuan untuk membantu KUBE :

a. agar mampu menginventarisir, mengidentifikasi

Perkumpulan-perkumpulan, institusi local.
organisasi formal atau  informal yang ada
dilingkungan yang dapat dijadikan sebagai
sistem sumber. Dengan menggunakan teknik
pemetaan organisasi

b. agar mampu menggali potensi yang dimiliki
oleh organisasi dan mengidentifikasi bentuk-
bentuk pelayanan yang bisa disediakan organisasi
sosial dan dapat dijangkau oleh anggota. Teknik
penggalian potensi dan sumber

c. agar memiliki ketrampilan

S

85



] I. Metode pendampingan

dengan kelembagaan. Teknik
pemetaan organisasi swadaya.
penggalian potensi organisasi,
ketrampilan penjangkauan
pelayanan.

Metode ini belum dilakukan

secara optimal oleh pendamping.

Pendamping belum mengajak
anggota KUBE untuk
mengiventarisasi dan
mengidentifikasi perkumpulan,

c. Pendekatan dan
strategi

- Pendekatan yang dilakukan
adalah dengan cara informal dan
partisipatif melalui kelompok
dan kadang secara individual
dengan menekankan pada unsur
agama,budaya, sosial, ekonomi
dan politis

-Strategi yang digunakan :

I. penanaman sikap amanah:
melalui kegiatan keagamaan yg
rutin setiap minggu (yasinan) .
pembiasaan u/ disiplin dan tepat
waktu dlm melaksanakan tugas.

2. penanaman nilai kebersama

Pendekatan pendampingan sosial :

I Pendekatan agama dan budaya

ro

. Pendekatan sosial
3. Pendekatan politis

4. Pendekatan ekonomi

(b) Strategi pendamping
an sosial:
I Peningkatan kesadaran

2. Peningkatan kepercayaan diri

Pendekatan dan
strategl yang
digunakan
pendamping dalam
melaksanakan tugas
pendampingan telah
mengacu pada
pedoman
pendampingan yang
ada tetapi dengan
menyesuaikan
dengan kondisi dan
situasi kelompok
dan tempat dimana

KUBL berada.

Ada beberapa

Perlunya
peningkatan
kapasitas
pendamping dalam
menggunakan
pendekatan dan
strategi
pendampingan dan
juga dukungan bagi
pendamping dalam
hal fasilitasi agar
bisa menjalankan
tugasnya dengan
optimal.
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an:

melalui pembiasaan u/
bergotong royong dalam
melakukan kegiatan bersama

3. penanaman nilai demokrasi:

dengan memberi kesempatan tiap
anggota u/ mengemukakan
pendapatnya dan menghormati
perbedaan pendapat dalam setiap
pertemuan.

4. penanaman nilai ekonomi
dalam mengelola KUBE:

Membiasakan anggota untuk
menggunakan uang sesuai
kebutuhan.

Membiasakan anggota untuk
transparant dalam pelaporan
keuangan

5.menumbuhkan rasa tanggung
jawab anggota:

Membuat jadwal piket yang
harus ditaati. memberi tugas dan

3. Pemberian kesempatan

4 Pendayagunaar potensi,
5.Keberlanjutan

6. Pengkajian

strategi yang belum

dapat dilaksanakan
secara optimal
teruta ma yang
berkaitan dengan
strategi
keberlanjutan dan
pengkajian. karena
strateg ini
memerlukan
dukungan terus
menerus terutama
untuk
mengembangkan
atau minimal
mempertahankan
keberadaan KUBE
yang kadang
menemui kendala
dalam
mempertahankan
eksistensinya.
Kendala bisa berasal
dari dalam KUBE
itu sendiri yang
sebagian besar
anggotanya masih
beranggapan bahwa
bantuan yang
diterima adalah
sebagai“hadiah™
dari pemerintah
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